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ABSTRAK

Fitriani : 13210015. Jaringan Komunikasi Komunitas Pecinta Film Islami dalam
Mensosialisasikan Film Islami kepada Masyarakat Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2017.

Setiap individu memiliki karakteristik komunikasi yang berbeda, hal
tersebut akan melahirkan kebiasaan dan perilaku yang berbeda di dalam sebuah
komunitas dari masing-masing anggota. Maka dalam penelitian ini meninjau dan
mengidentifikasikan jaringan yang terbentuk di dalam komunitas tersebut, serta
mengetahui peran masing-masing individu di dalam komunitas.

Penelitian ini menggunakan teori jaringan komunikasi dan teori sosialisasi,
sedangkan analisis penelitiannya menggunakan analisis jaringan komunikasi dan
analisis datanya menggunakan analisis data sosiometri. Adapun untuk sumber
data didapatkan dari data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti melalui quesioner (angket) dan data sekunder yaitu data yang diperoleh
melalui dokumentasi, artikel, catatan-catatan terkait penelitian di dalam media
internet. Variabel di dalam penelitian ini terdapat dua yaitu jaringan komunikasi
KOPFI sebagai variabel bebas (X) dan sosialisasi KOPFI terhadap film Islami
sebagai variabel terikat (Y), kemudian dari variabel (Y) terdapat empat indikator
utama di dalamnya yaitu indikator pendidikan, indoktrinisasi, pemberian nasihat
dan pemberian petunjuk.

Dalam penelitian ini menentukan responden 19 orang, dari analisis data
sosiometri menyebutkan individu-individu yang paling banyak dipilih menjadi
partner komunikasi yaitu individu #11, #10, #3, #1 dan #18. Kemudian individu
yang sedikit di pilih oleh individu lainnya menjadi partner komunikasi yaitu
individu #8, #9, #6, #16, #2, #7, dan #12. Sedangkan individu yang tidak di pilih
menjadi partner komunikasi diantaranya individu #4, #5, #13, #14, #15, #17, dan
#19. Kemudian derajat keterhubungan individu di dalam sistem jaringan
komunikasi KOPFI dari 19 responden tersebut senilai 0-88,8% dan dari derajat
keterhubungan tersebut dibagi ke dalam tiga tingkatan yaitu terdapat 2 individu
yang masuk dalam derajat tinggi, 5 individu derajat sedang dan 12 individu
berada dalam derajat keterhubungan rendah. Masing-masing individu memiliki
rata-rata keterhubungan 0,625, sedangkan derajat keterbukaan sistem jaringan
komunikasi KOPFI adalah 20%. Adapun struktur jaringan komunikasi
membentuk struktur lingkaran, karena semua anggota memiliki wewenang yang
sama dalam memberikan informasi terkait film islami. Dalam melakukan
sosialisasi terdapat empat nilai yang diterapkan diantaranya pertama pendidikan
yaitu pemahaman individu di KOPFI tersebut disampaikan kepada masyarakat;
kedua indoktrinisasi yaitu KOPFI memiliki gagasan atau paham tertentu
mengenai film islami yang kemudian di sosialisasikan kepada masyarakat; ketiga
pemberian nasihat yang disampaikan setiap kegiatan yang mengenai pentingnya
film islami bagi khalayak penonton film; keempat pemberian petunjuk film islami
tersebut layak di konsumsi oleh khalayak tertentu atau tidak.

Kata kunci: Jaringan komunikasi, sosialisasi, komunitas.



ABSTRACT 

Fitriani : 13210015. Islamic Communication Network of Islamic Fun Lover 

Community in Sosialize Islamic Film to Yogyakarta Society. Skripsi. Yogyakarta: 

Faculty Dakwah and Communication Islamic State University Sunan Kalijaga, 

2017. 

 Every person has different characteristic of communication, it make 

different habbit and behevioural in a community to ech member. This research 

observe and identify a network that formed.  This research use a network 

communication theory and social theory’s in other side research analysis use 

network communication theory and use this sociometry data analysis. The source 

of data is from primary data that it is from questioner by the research or writer, 

and the secondary data is from documentary, article, and notation in internet.  

 The subject in this research has two variable, this first is communication 

network KOPFI as the free variable (X) and socialize KOPFI forward Islamic film 

as special variable (Y), in which there are four indicators, they are education 

indicator, indoctrinisation, advise giving and guidance giving. 

In this research, there are nineteen respondents, from the analysis of 

sociometric data mentioned the individuals most selected to be the communication 

partner of individuals #11, #10, #3, #1 and #18. Then the little individual chosen 

by the other individual becomes the communication partner that is individual #8, 

#9, #6, #16, #2, #7, and #12. While individuals who are not selected as a partner 

of communication is individuals #4, #5, #13, #14, #15, #17, and #19. Then the 

degree of connectedness of individuals in KOPFI communication network system 

of 19 respondents is worth 0-88,8% and from degree of connectedness is divided 

into three levels that is there are 2 individuals entering in high degree, 5 individual 

degree and 12 individual are in Low degree of connectedness. Each individual has 

an average connectivity of 0.625, whereas the degree of openness of the KOPFI 

communication network system is 20%. The structure of the communication 

network forms a circular structure, since all members have equal authority in 

providing information related to Islamic film. In conducting socialization there are 

four values applied among the first education that is individual understanding in 

KOPFI is submitted to the community; Both indoktrinisasi namely KOPFI have a 

certain idea or understanding about Islamic film which then in socialized to 

society; The third giving of advice submitted every activity concerning the 

importance of Islamic film to the audiences of film audiences; The four provisions 

of the Islamic film are feasible in consumption by a particular audience or not. 

 

 Keywords : communication network, socialization, community. 
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perfilman di Indonesia akhir-akhir ini semakin

menunjukkan peningkatan yang pesat, terutama film yang bernuansa islami atau

berisi nilai-nilai kebaikan yang terdapat di dalamnya. Hal tersebut menandakkan

semakin meningkatnya minat perindustrian film dalam meningkatkan produksi

pembuatan film yang berkualitas akan nilai kebaikan-kebaikan Islam. Adapun

figur seorang muslim atau tema islami dalam film Indonesia sudah tumbuh sejak

masa Orde Baru yang dihubungkan dengan isu sosial dan politik. Sedangkan

film bertema islami pasca Soeharto telah berkembang sampai mengenai gaya

hidup individu, pencarian pasangan hidup, identifikasi diri dan pencapaian

pribadi.1

Sampai saat ini, keragaman tema islami dalam film-film Indonesia pada

era pasca Soeharto menunjukan bahwa Islam telah masuk dalam ranah budaya

populer seperti film.2 Hingga saat ini berbagai tema Islam dalam sebuah film

semakin bervariasi, mulai dari percintaan, kehidupan keluarga islami, hingga

mengangkat sejarah tokoh Islam di Indonesia.

Namun, realita di dalam masyarakat yang terjadi bahwa tidak semua film

islami tersebut mendapat banyak minat dari masyarakat, contohnya saja film

berjudul “Alif Lam Mim” yang rilis pada tahun 2015, film tersebut di sutradarai

1 Khoo Gaik Cheng, Thomas Barker, Mau Dibawa Kemana Sinema Kita? Beberapa
Wacana Seputar Film Indonesia (Salemba:Jakarta.2011), hlm. 65.

2ibid., hlm. 72.
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oleh Anggy Umbara. Film tersebut berisi tentang kekacauan sistem pertahanan

Indonesia dan diskriminasi kelompok muslim tertentu yang dianggap sebagai

kelompok teroris, namun pada kenyataanya film dengan sinematografi yang

bagus ini hanya bertahan di layar lebar (bioskop) selama lima hari.3 Dengan

begitu perlu pendekatan komunikasi yang lebih masif lagi dalam penyebaran

informasi terkait film yang bernilai islami tersebut.

Peristiwa tersebut menjadi sebab munculnya komunitas yang berfokus

untuk mensosialisasikan film islami, yaitu bernama “komunitas pecinta film

islami” yang selanjutnya akan disebut KOPFI. Komunitas ini telah berdiri di

Yogyakarta lebih dari satu tahun yang lalu, terdiri ratusan anggota aktif maupun

pasif. Komunitas ini tidak hanya melakukan pendekatan komunikasi kepada

masyarakat dengan menyampaikan pesan-pesan terkait film islami, tetapi juga

bagaimana mengembangkan jaringan komunitas lebih besar, mempersuasifkan

film islami kepada masyarakat, serta menggiring opini publik untuk kemudian

masyarakat mengerti akan film yang seharusnya menjadi konsumsi mereka. Hal

tersebut menunjukkan bahwa film tersebut telah lulus sensor, tidak mengandung

SARA, tidak bertentangan dengan aqidah, dan layak untuk di konsumsi

penonton film, terutama bagi masyarakat muslim. Lulus sensor disini, tidak

hanya telah lulusnya dari pornografi atau pornoaksi, tetapi sensor disini juga

mengandung arti bahwa konten film tidak bertentangan dengan nilai-nilai islami

dan tidak mengandung kontroversi, dimana film islami tersebut jauh dari

3 Wawancara dengan Kharis Pradana, Ketua Pusat Komunitas Pecinta Film Islami, 12
Maret 2017 melalui media sosial Whatsapp pukul 22.57 WIB.
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prasangka buruk masyarakat terkait isu tertentu yang sedang berkembang di

masyarakat.

Tujuan utama KOPFI adalah menjadi pionir yang memberikan rujukan

dalam memilih film yang baik. Maka, salah satu tugas yang perlu dilakukan

komunitas ini adalah melakukan sosialisasi film yang menjadi rujukannya

kepada masyarakat. KOPFI menjadi jembatan baru antara pemilik produksi film

dengan masyarakat, supaya pesan yang hendak disampaikan dalam sebuah film

sampai kepada khalayak penikmat film.

Dalam keadaan zaman yang semakin modern ini, tidak dapat dipungkiri

berbagai komunitas bermunculan untuk mengimbangi keadaan modern yang

sedang berkembang. Terutama dalam dunia perfilm-an, setiap individu memiliki

kecenderungan memiliki selera yang berbeda-beda terkait film yang disukainya.

Semangat masing-masing individu tidak hanya memiliki kegemaran membuat

film atau sekedar menjadi penikmat film, namun juga sebagian orang memiliki

semangat dalam mendukung film, seperti Komunitas Pecinta Film islami.

KOPFI telah berdiri sejak akhir tahun 2015, saat ini telah berkembang

pesat dari Sabang sampai Merauke bahkan melebarkan komunitasnya hingga ke

Luar Negeri. KOPFI menjadi sebuah komunitas dengan banyak individu-

individu di dalamnya, tentu akan terjadi proses komunikasi antara individu di

dalam kelompok yang akan menghasilkan pertukaran pesan yang bersifat

dyadic. Hubungan komunikasi tersebut yang kemudian membentuk sebuah

komunitas, karena antar individu tersebut memiliki karakteristik dan pola

pemikiran yang sama.
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Penelitian ini perlu meninjau dan mengidentifikasikan jaringan komunikasi

yang terbentuk di dalam komunitas tersebut, serta mengetahui peran masing-

masing individu di dalam komunitas. Selain itu, komunitas ini bertujuan untuk

mensosialisasikan film islami kepada masyarakat khususnya di daerah

Yoyakarta, maka masing-masing peran individu di dalam KOPFI akan terlihat

bagaimana terjadinya pola interaksi yang terbentuk sehingga film islami akan

tersosialisasikan kepada masyarakat. Karena pada dasarnya bahwa jaringan

komunikasi di dalam suatu organisasi atau kelompok akan berpengaruh pada

tingkat efektivitas komunikasi dalam kelompok untuk bisa menjalankan tujuan

dari kelompok tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini memiliki

sebuah rumusan masalah, yaitu diantaranya:

1. Bagaimana jaringan komunikasi yang terbentuk di dalam komunitas pecinta

film Islami?

2. Bagaimana peran-peran yang terbentuk di dalam jaringan komunikasi

KOPFI?

3. Bagaimana hubungan jaringan komuikasi dengan nilai-nilai yang terdapat

dalam sosialisasi

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



5

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui

bagaimana jaringan komunikasi yang terbentuk di dalam komunitas pecinta

film islami berupa mencari peran-peran individu di dalam KOPFI, menemukan

klik di dalamnya, struktur yang terbentuk serta bertujuan mengetahui

bagaimana nilai-nilai sosialisasi yang diterapkan ketika KOPFI melakukan

sosialisasi film islami.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademis

Memberikan kontribusi dalam berbagai perkembangan ilmu komunikasi,

terutama dalam jaringan komunikasi komunitas atau kelompok.

b. Manfaat Praktis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu memecahkan

masalah yang berkembang saat ini di masyarakat, terutama yang berhubungan

dengan sosialisasi film yang bernilai kebaikan. Melalui jaringan komunikasi

yang terbentuk di dalam komunitas ini mampu menyebarkan pesan-pesan

terkait film islami kepada masyarakat luas.

D. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Purbathin Hadi, yang berjudul

“Analisis Jaringan Komunikasi pada Kelompok Wanita Tani Mekarsari

Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor”. Penelitian ini bertujuang untuk

meninjau dan membahas jaringan komunikasi yang terbentuk dalam

kelompok wanita tani tersebut. Adapun metode penelitian yang dilakukan



6

adalah melalui pengumpulan data melalui wawancara dengan metode “bola

salju” serta wawancara mendalam. Kemudian untuk populasi yang berhasil

menjadi sampel ada 17 orang dari 52 anggota kelompok wanita tani. Hasil

penelitian tersebut, melalui penelusuran jaringan komunikasi, dapat

diketahui bahwa dengan siapa dan kepada siapa responden sering

berkomunikasi, dan siapa yang menjadi partner yang sedikit berkomunikasi.

Terbentuknya klik-klik (kesesuaian) berdasarkan kedekatan tempat tinggal

diantara individu, serta kesesuaian karakter pula. Adapun proses pertukaran

informasi yang terjadi secara informal. Kemudian terdapat fungsi khusus di

dalam kelompok wanita tani tersebut, diantaranya star, opini leader, liaison

officer,bridge, dan tidak ditemukannya isolate di dalam kelompok.4

2. Penelitian dari Yusi dengan judul “Pola Jaringan Komunikasi Komunitas

Kaskuser Regional Kalimantan Barat di Yogyakarta dalam pemilihan

Kepala Daerah Tingkat 1 Gubernur Kalimantan Barat 2012”. Penelitian ini

membahas mengenai pola jaringan komunitas yang terjadi dalam komunitas

kaskuser Regional Kalimantan Barat (RKB) di Yogyakarta dalam mencari

informasi pemilihan kepala daerah tingkat 1 Gubernur Kalimantan Barat

pada tahun 2012. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu analisis

jaringan komunikasi dengan teknik pengumpulan data wawancara anggota

kaskuser tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 37 anggota

dalam komunitas kaskuser RKB chapter Jogja, terdapat beberapa anggota

yang memilih lebih dari 3 anggota lainnya untuk menjadi partner

4 http://Jurnal-iski.or.id/index.php/jkiski/article/download/33/21. Dilihat pada tanggal 5
Desember 2016, pukul 10.00 WIB.
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komunikasinya dalam mencari tahu mengenai pilkada tingkat 1 Gubernur

Kalimantan Barat. Alasan mereka memilih partner komunikasinya yaitu

dikarenakan hubungan pertemanan diantara mereka, kemudian karena status

partner komunikasi tersebut sebagai aktivis kaskus. Adapun ketertarikan

antar anggota dalam melakukan komunikasi tehitung rendah dan masih

belum produktif. Sehingga pola jaringan komunikasi yang dilakukan adalah

terpusat atau roda. Enam orang menjadi dominan dalam komunitas tersebut,

mereka sebagai pusat informasi dan yang paling banyak melakukan

komunikasi. Ke enam orang tersebut sekaligus sebagai opinion leader.5

3. Skripsi hasil penelitian Farikhah Yawiendha ‘Ainy mahasiswa Jurusan

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 dengan judul “Pola Jaringan

Komunikasi pada Organisasi Jaringan Radio Komunitas Yogyakarta (Studi

kasus tentang pengelolaan radio komunitas)”. Penelitian ini meneliti pola

jaringan yang terbentuk di dalam radio komunitas dalam hal

pengelolaannya. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu kuantitatif deskriptif, kemudian untuk teknik analisis datanya

menggunakan teknik data sosiometri, sedangkan metode penelitiannya

menggunakan analisis jaringan komunikasi dengan wawancara.6

5 http://e-journal.uajy.ac.id/4283. Dilihat pada tanggal 5 Desember 2016, pukul 10.00
WIB.

6 Farikhah Yawiendha ‘Ainy, Pola Jaringan Komunikasi pada Organisasi Jaringan
Radio Komunitas Yogyakarta (Studi kasus tentang pengelolaan radio komunitas). UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta:Yogyakarta.2014.
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E. Kerangka Teori

1. Jaringan Komunikasi

Jaringan komunikasi ini merupakan suatu eksplanasi dan deskripsi yang

jelas tentang aspek-aspek usaha dalam kelompok dan antar kelompok, fokus

dalam jaringan komunikasi tersebut pada individu-individu. Everett M. Rogers

menyatakan bahwa jaringan komunikasi yang membawa informasi kemudian

tersebar dan mengandung perilaku inovasi yang dapat membantu kemajuan dan

pembaharuan dalam suatu masyarakat menuju modernisasi masyarakat tersebut

dalam aspek tertentu. Analisis jaringan ini digunakan untuk merumuskan

struktur sosial suatu jaringan dalam hubungan sosial. 7 Sedangkan definisi

jaringan komunikasi menurut Mitchel adalah suatu kumpulan orang yang

memiliki ciri tertentu, yang saling berhubungan satu sama lain dengan

keseluruhan kumpulan orang untuk menjelaskan kebiasaan sosial yang terdapat

di dalam kumpulan tersebut.

Adapaun kegunaan analisis jaringan komunikasi dalam studi riset

komunikasi diantaranya:

a. Untuk mengidentifikasi peran-peran individu di dalam jaringan komunikasi,

seperti: star, opinion leader, gate keeper, liasisons, bridges, cosmopolite,

dan isolated.

7 Munawar Syamsudin AAN, Metode riset kuantitatif komunikasi. (pustaka pelajar:
Yogyakarta. 2013), hlm. 119.
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b. Mengidentifikasi kelompok (klik) dalam jaringan dan menentukan

bagaimana struktur ini menjadi bagian yang mempengaruhi perilaku-

perilaku sosial.

c. Sebagai alat ukur dalam struktur komunikasi dan informasi yang

menunjukan densitas, keterbukaan, keterhubungan dan lain-lain kepada

nodes, dyadic, kelompok dan seluruh sistem.8

Kategori-kategori yang masuk di dalam dimensi jaringan komunikasi,

yaitu: Pertama, Nodes adalah salah satu jenis analisis yang memfokuskan

kepada peran dan fungsi komunikasi. Kedua, Link adalah jenis analisis yang

memfokuskan pada hubungan antara nodes dan karakteristik yang memiliki

fungsi sebagai saluran komunikasi. Ketiga, Kelompok (klik) adalah jenis

analisis yang memfokuskan kepada jaringan dan pembagian kelompok dan

struktur  yang terhubung dengan arus komunikasi dan informasi. Keempat,

Jaringan-jaringan (network) adalah jenis analisis yang memfokus kepada

seluruh sistem dan hubungan antar karakteristik sistem dalam menilai arus

komunikasi-informasi.9

Dalam proses difusi-inovasi (merupakan proses masuknya inovasi

dalam suatu kelompok sehingga terjadi perubahan perilaku) dalam jaringan

komunikasi ditentukan oleh peranan-peranan dalam suatu kelompok,

diantaranya sebagai berikut:

a. Star, merupakan individu yang menjadi pusat dari jalur komunikasi

beberapa anggota dan memiliki kemampuan mempengaruhi individu

8 Ibid., hlm. 122.
9 Munawar Syamsudin AAN, Metode riset kuantitatif komunikasi. Hlm., 123.
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lainnya. Seorang star sekaligus disebut opinion leader karena individu

tersebut menjadi pusat informasi.

b. Innovator/opinion leader, merupakan individu yang menjadi pengendali dan

pendominasi informasi-informasi dalam suatu kelompok tersebut

c. Gate Keepers, merupakan individu yang mengendalikan arus informasi

diantara individu-individu di dalam organisasi. Gate keepers terletak

ditengah suatu jaringan yang menyampaikan informasi dari individu satu ke

individu lainnya.

d. Bridge, merupakan individu anggota suatu kelompok dan berhubungan

dengan anggota kelompok lainnya. Individu tersebut membantu memberi

informasi diantara kelompok-kelompok di dalam jaringan komunikasi.

e. Liaison, berfungsi seperti bridge yang menghubungkan dua atau lebih

kelompok namun ia bukan salah satu dari anggota kelompok tersebut.

f. Cosmopolites, merupakan individu dalam suatu jaringan yang berhubungan

dengan antar sistem atau kelompok yang lainnya.

g. Isolate, merupakan suatu individu yang mengasingkan diri atau tersisihkan

dari suatu kelompok.10

Analisis jaringan komunikasi merupakan suatu riset untuk memberikan

identifikasi struktur-struktur dalam sebuah sistem, dimana hubungan data tentang

arus komunikasi dianalisis dengan menggunakan tipe hubungan interpersonal

sebagai jenis analisis. Adapun hal penting yang ada dalam analisis jaringan

komunikasi adalah:

10Munawar Syamsudin AAN, Metode riset kuantitatif komunikasi. Hlm. 124-125.
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a. Mengidentifikasi klik dalam suatu sistem jaringan komunikasi.

b.Mengidentifikasi peranan khusus seseorang dalam jaringan komunikasi,

diantaranya: star, opinion leader, gate keeper, liasisons, bridges, cosmopolite,

dan isolated.

c.Mengukur berbagai indikator (indeks) struktur komunikasi, seperti:

keterhubungan komunikasi, keterbukaan komunikasi, keintegrasian komunikasi,

maupun kedominan komunikasi.11

Klik merupakan bagian dari sistem dimana anggota-anggotanya relatif

lebih sering berkomunikasi dibandingkan dengan anggota lainnya. Sehingga

untuk disebutkan bahwa individu tersebut masuk ke dalam kategori klik, maka

perlu memenuhi syarat sebagai berikut:

1) Setiap klik minimal terdiri dari tiga (3) anggota.

2) Setiap klik harus memiliki derajat keterhubungan 50% dari hubungan-

hubungannya di dalam klik.

3) Anggota klik seluruhnya baik secara langsung atau secara tidak langsung harus

memiliki hubungan dyadic yang berlangsung secara kontinyu dan menyeluruh

di dalam klik tersebut.

Adapun manfaat melakukan identifikasi klik, diantaranya:

Pertama, dapat diketahui tentang struktur komunikasi terbentuk, serta

dipakai untuk mengukur derajat komunikasi. Kedua, dapat diketahui inovasi

anggota-anggota klik, yaitu dengan melihat derajat keterbukaan dari klik. Ketiga,

keterbukaan klik dapat dilihat dari pola hubungan diantara anggota-anggotanya

11 Munawar Syamsudin AAN, Metode riset kuantitatif komunikasi. Hlm. 140.
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dengan individu diluar klik. Keempat, semakin tinggi derajat keterbukaan klik,

maka akan semakin banyak informasi yang didapatkan anggota-anggota klik.

Kelima, dengan adanya identifikasi klik, akan diketahui peranan individu seperti

star, opinion leader, liaison, bridge, gate keeper, cosmopolite, dan isolate.

Adapun pola jaringan komunikasi merupakan pola yang tercipta melalui

struktur-struktur komunikasi yang tercipta antara individu di dalam kelompok.

Adapun struktur komunikasi tersebut diantaranya:

1) Struktur Roda

Dalam struktur roda di dalam jaringan komunikasi memiliki pemimpin

yang jelas (pusat) yang juga merupakan satu-satunya orang yang mengirimkan

dan menerima pesan.

2) Struktur Rantai

Dalam struktur rantai anatara pengiriman atau penerimaan pesan hanya

dilakukan satu arah atau dua arah saja, yaitu arah keatas atau arah kebawah.

3) Struktur Lingkaran

Di dalam struktur lingkaran, semua anggota memiliki posisi dan wewenang

yang sama dalam mengirimkan dan menerima pesan. Setiap anggota dapat

berkomunikasi dengan dua anggota lain.

4) Struktur Y

Struktur Y memiliki pemimpin yang jelas, walau tidak terpusat dalam

stuktur ini. Satu sama lain berperan sebagai pemimpin keuda yang dapat

mengirimkan dan menerima pesan dari dua orang lainnya.

5) Struktur Semua Saluran
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Dalam struktur saluran ini tidak memiliki pemimpin, sehingga dapat

berinteraksi dengan siapa saja dan semua anggota memiliki kekuatan yang

sama untuk mempengaruhi anggota lainnya.

Struktur-struktur komunikasi tersebut menunjukkan bermacam pola

hubungan komunikasi yang terjadi antar individu di dalam suatu kelompok.

Struktur tersebut akan menunjukkan seperti apa pola yang terjalin di dalam

jaringan komunikasi KOPFI dalam kegiatan mensosialisasikan film islami

kepada maysarakat.

2. Sosialisasi

Dalam kehidupan bermasyarakat tentu terdapat nilai-nilai dan norma

sebagai pedoman perilaku masing-masing anggota masyarakat supaya

kehidupan bersosial menjadi tertib. 12 Selain itu juga masyarakat memiliki

berbagai kebudayaannya masing-masing hal tersebut menjadi rujukan minat

seseorang dalam memilih sesuatu. Supaya membentuk masyarakat yang tertib

sesuai dengan nilai-nilai dan norma maka perlu adanya sosialisasi terkait hal

tersebut. Adapaun pengertian sosialisasi menurut Charlotte Buehler yaitu

sebagai proses membantu individu-individu belajar dan menyesuaikan diri,

sehingga mereka mengetahui bagaimana cara hidup dan berfikir kelompoknya

agar ia dapat berperan dan berfungsi dalam kelompok tersebut. 13 sehingga

dalam setiap kehidupan sosial para anggotanya agar memiliki peran maupun

12 Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan
Sosial; Teori, Aplikasi dan pemecahannya. (Kencana Prenada Media Group:Jakarta.2011), hlm.
151.

13 Ibid., hlm. 155.
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berperilaku sesuai dengan nilai dan norma sosial di dalam mayarakat. Dengan

adanya proses sosialisasi kepada masyarakat maka nilai-nilai dan norma (yang

menjadi rujukan perilaku) di masyarakat tersebut akan diteruskan oleh

generasi-generasi selanjutnya. Kesulitan yang dialami mayarakat ketika tidak

bisa menyesuaikan dengan nilai-nilai dan norma sosial pasti terjadi jika

masyarakat tidak mendapatkan sosialisasi. Dalam masyarakat, kegagalan

sosialisasi berdampak pada kelangsungan hidup seseorang dalam

bermayarakat. Oleh karena itu, sosialisasi memiliki peran penting dalam

kelangsungan kehidupan masyarakat. Melalui proses sosialisasi, seseorang

akan mengetahui bagaimana ia harus berperilaku di lingkungannya.

Dalam pelaksanaan sosialisasi, dilakukan dengan cara diantaranya:

a. Sosialisasi Represif

Merupakan sosialisasi yang di dalamnya terdapat pemberian sanksi kepada

seseorang yang melakukan pelanggaran di dalam masyarakat. 14 Contoh:

aparat kepolisian menghukum para perampok. Sosialisasi seperti ini

menekankan kepada penggunaan hukuman supaya masyarakat tidak

melakukan pelanggaran yang akan mengakibatkan mendapat hukuman.

Ciri sosialisasi represif, yaitu: Menghukum perilaku yang dianggap keliru,

hukuman dan imbalan (punish and reward), Kepatuhan anak, komunikasi

sebagai perintah, sosialisasi berpusat kepada orangtua, anak memerhatikan

orangtua dan keluarga merupakan dominasi orangtua.

b. Sosialisasi Partisipatif

14 Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan
Sosial; Teori, Aplikasi dan pemecahannya. Ibid., hlm. 159.
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Merupakan sosialisasi yang menggunakan rangsangan tertentu supaya

pihak yang tersosialisasikan mau melakukan suatu tindakan. Ciri-ciri

sosialisasi partisipatif diantaranya: memberikan imbalan bagi perilaku yang

baik, hukuman dan imbalan simbolis, otonomi pihak yang disosialisasi,

komunikasi sebagai interaksi, sosialisasi berpusat pada anak, orangtua

memperhatikan keinginan anak dan keluarga merupakan kerja sama ke arah

tujuan (generalized order).

c. Sosialisasi Ekualitas

Merupakan sosialisasi yang dilakukan atas dasar kesamaan antara pihak

yang mensosialisasikan dengan pihak yang tersosialisasi, dalam proses ini tidak

adanya suatu paksaan, namun pihak yang disosialisasi diajak untuk memasuki

suatu hubungan kerjasama secara koordinatif dan kooperatif. Maka sosialisasi

ekualitas lebih banyak dilakukan untuk mengatur interaksi kepentingan

bersama. Selain ketiga bentuk sosialisasi tersebut, hal terpenting dari proses

sosialisasi adalah untuk mematangkan atau mendewasakan sikap dan perilaku

pihak yang tersosialisasi.

Adapun proses sosialisasi dilakukan secara sadar atau secara sengaja

melalui: Pendidikan, indoktrinasi, pemberian nasihat yang bersifat formal,

pemberian petunjuk dan dilakukan tanpa sengaja oleh kedua belah pihak.15

Adapun penjelasannya yaitu pertama pendidikan, merupakan suatu proses

memberikan manusia berbagai situasi yang bertujuan memberdayakan diri.

Adapun aspek-aspek yang dipertimbangkan antara lain: penyadaran,

15 Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan
Sosial; Teori, Aplikasi dan pemecahannya. Ibid., hlm. 164.
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pencerahan, pemberdayaan dan perubahan perilaku. 16 Kedua indoktrinasi,

merupakan sebuah proses yang dilakukan berdasarkan satu sistem nilai untuk

menanamkan gagasan, pemikiran, sikap, perilaku dan kepercayaan tertentu.

Dalam kegiatan ini seseorang yang menjadi sasaran indoktrinasi diharapkan

untuk tidak mengkritisi sebuah doktrin. Ketiga pemberian nasihat yang bersifat

formal, merupakan nasihat dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti ajaran

atau pelajaran yang baik, anjuran (petunjuk, peringatan, teguran). nasihat

merupakan gagasan seseorang yang disampaikan kepada pihak lain dan

dianjurkan untuk dilaksanakan karena dianggap dapat menyelesaikan

masalah.Pemberian nasihat disini berarti seorang yang melakukan sosialisasi

tersebut memberikan nasihat atau saran secara formal dan langsung. Keempat

pemberian petunjuk, petunjuk merupakan ketentuan yang memberikan arah

atau bimbingan tentang sesuatu yang harus dilakukan.Petunjuk disini dilakukan

secara formal maupun nonformal melalui kegiatan secara langsung atau tidak

langsung.

F. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul “Jaringan Komunikasi Komunitas Pecinta

Film Islami dalam Mensosialisasikan Film Islami kepada Masyarakat

Yogyakarta” ini dapat diambil hipotesis sementara, adapun variabel hipotesis

dalam penelitian ini yaitu

16 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan dari Tradisional, (NEO) Liberal, Marxis-
Sosialis, hingga Postmodern. (Ar-Ruzz Media: Yogyakarta. 2015), hlm. 27.
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1. Jaringan komunikasi komunitas pecinta film islami sebagai variabel pertama,

atau variabel bebas (X).

2. Mensosialisasikan film islami kepada masyarakat Yogyakarta sebagai

variabel kedua, atau variabel terikat (Y).

Adapun kedua variabel tersebut dapat diambil hipotesis sementara bahwa

jaringan komunikasi komunitas pecinta film islami berhubungan dengan nilai-

nilai sosisalisasi KOPFI terhadap film islami, sehingga sosialisasi yang

dilakukan menjadikan masyarakat mengetahui akan pentingnya nilai islami/nilai

kebaikan di dalam sebuah film.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini akan memuat empat bab, yaitu:

BAB I berisi tentang pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang terdiri dari manfaat

akademis dan manfaat praktis, kajian pustaka, kerangka teori, hipotesis

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Berisi Metode Penelitian yang terdiri dari jenis analisis penelitian,

definisi konseptual dan operasional, populasi dan sampel. Instrument penelitian,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab III berisi tentang profil komunitas pecinta film islami yang meliputi

sejarah berdirinya, visi dan misi KOPFI, tujuan didirikannya komunitas tersebut,

struktur pengurus KOPFI, syarat-Syarat film islami yang mendapat dukungan
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KOPFI, program serta tujuan sosialisasi KOPFI dalam memperkenalkan film

islami kepada masyarakat Yogyakarta,

Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian mengenai jaringan komunikasi

komunitas pecinta film islami dalam mensosialisasikan film islami kepada

masyarakat Yogyakarta, yang meliputi: pilihan partner komunikasi, analisis klik,

peran individu-individu di dalam jaringan komunikasi, mengidentifikasi struktur

jaringan komunikasi, derajat keterhubungan individu dalam, rata-rata

keterhubungan individu di dalam sistem, derajat keterbukaan sistem, serta

menganalisis empat nilai sosialisasi yang dilakukan KOPFI terhadap film islami.

Bab V merupakan kesimpulan dari hasil penelitian, saran peneliti dan

lampiran-lampiran berupa pertanyaan di dalam kuesioner.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini terdapat 19 respon dari pengurus dan anggota KOPFI

Yogyakarta. Dalam analisis data sosiometri menyebutkan individu-individu yang

paling banyak dipilih menjadi partner komunikasi yaitu individu #11, #10, #3, #1

dan #18. Kemudian individu yang sedikit di pilih oleh individu lainnya menjadi

partner komunikasi yaitu individu #8, #9, #6, #16, #2, #7, dan #12. Sedangkan

individu yang tidak di pilih menjadi partner komunikasi diantaranya individu #4,

#5, #13, #14, #15, #17, dan #19. Di dalam jaringan komunikasi yang dilakukan

KOPFI membentuk struktur lingkaran, karena semua anggota memiliki wewenang

yang sama dalam memberikan informasi terkait film islami, terlihat pada tabel

sosiogram semua anggota berkomunikasi antara individu yang satu dengan

individu lainnya.

Kemudian derajat keterhubungan individu di dalam jaringan komunikasi

KOPFI yang terdiri dari 19 resonden memiliki nilai 0-88,8%. Derajat

keterhubungan tersebut dibagi ke dalam tiga tingkatan yaitu terdapat 2 individu

yang masuk dalam derajat tinggi, 5 individu derajat sedang dan 12 individu

berada dalam derajat keterhubungan rendah. Masing-masing individu memiliki

rata-rata keterhubungan 0,625, sedangkan derajat keterbukaan sistem jaringan

komunikasi KOPFI adalah 20%. Dalam penelitian ini terdapat 6 peran yang
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dimiliki individu di dalam jaringan komunikasi KOPFI yaitu individu #11 sebagai

star sekaligus opinion leader, individu #10 seagai opinion leader sekaligus

cosmopolite, individu #3 sebagai gate keeper, individu #16 dan individu #2

sebagai bridge, serta satu orang yang tidak melakukan komunikasi sehingga ia

keluar dari jaringan komunikasi yaitu individu #14 sebagai isolate.

KOPFI di dalam melakukan sosialisasi film islami memiliki empat

indikator yaitu pertama nilai pendidikan, bahwa setiap individu memiliki

pemahaman masing-masing yang mempengaruhinya dalam melakukan sosialisasi

film islami bersama KOPFI. Pemahaman tersebut kemudian disampaikan kepada

masyarakat. Kedua indoktrinisasi, KOPFI memiliki empat syarat diterimanya

sebuah film yaitu film harus memiliki nilai-nilai islami, sebuah film harus

memiliki konten positif, film tidak mengandung pornoaksi dan pornografi, serta

tidak adanya konten berisi kontroversi. Keempat syarat tersebut menjadi pegangan

dalam mensosialisasikan nilai-nilai islami. Ketiga, pemberian nasihat yaitu setiap

kegiatan yang dilakukan KOPFI memberikan unsur nasihat akan pentingnya film

islami bagi khalayak penonton film. Keempat pemberian petunjuk yaitu sosialisasi

yang dilakukan KOPFI memberikan petunjuk akan film islami tersebut layak di

konsumsi oleh semua umur atau untuk usia tertentu. Adapun Peran dan tugas

(sesuai jabatan yang dimiliki seperti ketua, tim jaringan dan kerjasama, dll) setiap

individu di dalam jaringan komunikasi KOPFI mempengaruhi tingkat dan tugas

sosialisasi yang dilakukan.
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B. Saran

Setiap manusia melakukan komunikasi dengan orang lain terutama di

dalam sebuah komunitas, komunikasi yang dilakukan setiap anggota menciptakan

peran dan struktur di dalam jaringan komunikasi komunitas tersebut. Seperti di

dalam penelitian ini, jaringan komunikasi KOPFI yang terbentuk yaitu struktur

lingkaran karena setap individu memiliki posisi dan wewenang yang sama dalam

melakukan komunikasi.

Di dalam sosialisasi yang di lakukan oleh KOPFI terhadap film islami

sesuai dengan empat nilai-nilai sosialisasi yaitu nilai pendidikan, indoktrinisasi,

pemberian nasihat dan pemberian petunjuk. KOPFI memberikan petunjuk serta

nasihat akan pentingnya film islami untuk di tonton, akan tetapi film islami

tersebut tentu yang memiliki nilai pendidikan dan kebaikan di dalamnya. KOPFI

menjadi sebuah komunitas yang berdiri tepat dimana saat ini produksi film

semakin berkembang terutama film-film bernilai keislamanan, sehingga KOPFI

bisa menjadi jembatan bagi production film untuk terus memproduksi film dan

KOPFI membantu film tersebut supaya lebih banyak orang menikmati film islami

tersebut.



73

DAFTAR PUSTAKA

Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, Jakarta: Bumi Aksara, 2009.

Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala

Permasalahan Sosial; Teori, Aplikasi dan pemecahannya. Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2011.

Eriyanto, Analisis Jaringan Komunikasi, Jakarta: Kencana 2014.

Farikhah Yawiendha ‘Ainy, Pola Jaringan Komunikasi pada Organisasi Jaringan

Radio Komunitas Yogyakarta (Studi kasus tentang pengelolaan radio

komunitas), Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Khoo Gaik Cheng, Thomas Barker, Mau Dibawa Kemana Sinema Kita?

Beberapa Wacana Seputar Film Indonesia, Jakarta: Salemba, 2011.

Miftahun Ni’mah Suseno, Statistika Teori dan Aplikasi untuk Penelitian Ilmu

Sosial dan Humaniora. Yogyakarta: Ash-Shaff. 2012.

Munawar Syamsudin AAN, Metode riset kuantitatif komunikasi, Yogyakarta:

pustaka pelajar, 2013.

Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan dari Tradisional, (NEO) Liberal,

Marxis-Sosialis, hingga Postmodern. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015.

Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktik, Bandung: Remadja

Karya CV, 1984.

http://Jurnal-iski.or.id/index.php/jkiski/article/download/33/21

http://e-journal.uajy.ac.id/4283

http://kopfi.id/tentangkopfi



74

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. PROFIL RESPONDEN

Nama :

Pekerjaan/ Kuliah :

Pendidikan terakhir :

Usia :

Alamat Asal :

Domisili :

Hobby :

Jabatan di KOPFI :

Keanggotaan di KOPFI (berapa thn) :

2. Pertanyaan Terkait Sosialisasi KOPFI terhadap Film Islami

1. KOPFI adalah Komunitas yang mendukung film-film Islami

a. Benar

b. Tidak

2. KOPFI memberikan kesadaran akan pentingnya film Islami

a. Benar

b. Tidak

3. KOPFI membantu saya memahami nilai-nilai di dalam sebuah film Islami

a. Benar
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b. Tidak

4. Menurut anda apakah kriteria film Islami yang direkomedasikan KOPFI

sudah sesuai dengan kriteria Islami menurut anda?

a. YA

b. Tidak

5. Dibawah ini film mana yang paling berkesan?

a. 3 “Alif Lam Mim”

b. Bulan Terbelah dilangit Amerika

c. Ketika Mas Gagah Pergi

d. Surau dan Silek

6. Apakah film Islami yang menurut anda paling berkesan tersebut sudah

memenuhi kriteria Islami menurut KOPFI?

a. YA

b. Tidak

7. Berapa kali dalam setahun anda menonton film Islami?

a. 7-10 c. 3-5

b. 5-7 d. 1-3

8. Pilihlah cara yang menurut anda paling efektif dalam sosialisasi film

Islami

a. Sosialisasi langsung (dihadapan para khalayak)

b. Sosialisasi tidak langsung (melalui media sosial)

9. Nilai Islami yang paling penting dalam sebuah film Islami menurut KOPFI

adalah
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a. Tidak bertentangan dengan ajaran Islam

b. Film memiliki konten kebaikan dan positif

c. Tidak memiliki konten pornografi/pornoaksi

d. Film tidak menimbulkan kontroversi

10. Siapa khalayak sasaran KOPFI dalam mensosialisasikan film Islami?

a. Anak Muda c. Anak-anak

b. Orangtua d. Semua Umur

11. Apakah sasaran KOPFI juga termasuk penonton non-Muslim?

a. YA

b. Tidak

12. Apakah anda selalu membagikan informasi kepada rekan atau saudara

saat mengetahui adanya film Islami?

a. Selalu c. Jarang

b. Kadang d. Tidak Pernah

13. Apasosialisasi KOPFI selalu memberikan nasihat tentang pentingnya film

Islami?

a. Selalu c. Jarang

b. Kadang d. Tidak Pernah

14. Apakah sosialisasi KOPFI bertujuan merubah pandangan masyarakat

tentang film Islami?

a. Ya

b. Tidak
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15. Apakah sosialisasi KOPFI bertujuan untuk memajukan film Islami di

Indonesia?

a. Ya

b. Tidak

3. Pertanyaan Terkait Peran di dalam Jaringan Komunikasi
1.Sebutkan 3 atau lebih nama anggota KOPFI yang menjadi teman

komunikasi anda

a. ............................................................

b. ............................................................

c. ............................................................

2.Sebutkan 3 nama anggota KOPFI yang menjadi sumber informasi

ketika melakukan sosialisasi film Islami?

a. ............................................................

b. ............................................................

c. ............................................................

3.Sebutkan media apa saja yang digunakan untuk saling berkomunikasi

antar anggota KOPFI!

a. ............................................................

b. ............................................................

c. ............................................................

4.Berapa kali dalam satu minggu berkomunikasi antar anggota KOPFI?

5.Berapa kali ikut membantu dalam mensosialisasikan film Islami

bersama KOPFI?
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